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A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan unsur penting dalam pelaksanaan setiap
program organisasi, termasuk di dalamnya adalah organisasi pendidikan.
Dalam lembaga pendidikan semua unsur pelaksanaan pendidikan akan
berjalan dengan baik jika dikelola dengan menggunakan konsep dan
prinsip manajemen. Prinsip manajemen diterapkan dengan benar dan baik
akan berdampak kepada efisiensi pelaksanann program, meningkatkan
kualitas, dan produktifitas yang pada akhirnya menjadikan lembaga
tersebut bermutu.

Pandangan ajaran islam, manajemen merupakan rangkaian segala
sesuatu yang mengatur kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan dan
segala sesuatu yang harus tertata secara rapi, benar, dan teratur,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Thabrani:
(o) adall ol 5p) A () Jaall 28 351 Jae 1 3 Eanai) )

Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan
suatu pekerjaan dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan
teratur. (H.R. Thabrani)."

Melihat dari hadits di atas bahwa segala sesuatu harus dilakukan

dengan itgan (tepat, terarah, jelas dan teratur) yang penuh dengan

! Hakim Faufiqun, Mutiara Hadits 1 (Jepara: El- Falah, 2006), 15
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tanggung jawab agar segala sesuatu yang kita kerjakan dapat bermanfaat
dan tercapai.

Manajemen dalam pelaksanann program pendidikan bukanlah
tujuan, melainkan alat atau metode untuk mencapai mutu dan
meningkatkan performance yang diharapkan. Di Indonesia upaya
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan. Salah
satunya adalah pola manajemen. Kebijakan desentralisasi adalah bentuk
perbaikan dan reparadigmatisasi pengelolaan pendidikan dimana terdapat
penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahannya.

Pengelolaan pendidikan dengan manajemen yang baik dan efektif,
efesien, transparan, dan akuntabel harus terus diupayakan sebab
pendidikan dengan pengelolaan yang baiklah yang dapat membawa bangsa
bangkit dari keterburukan dan menjadi investasi dimasa yang akan datang.
Investasi yang baik dan produktif akan membawa kepada perolehan
keuntungan earting yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kecepatan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional.

Oleh karena itu pendidikan sangatlah penting sebagai investasi
masyarakat terhadap pengelolaan yang cermat melalui prosedur
manajemen yang baik. Prinsip manajemen, seperti planning, organizing,
actuating, budgeting, dan controlling seharusnya mendapat perhatian yang

lebih.



Lebih lanjut manajemen yang dikemukakan oleh stoner sebagai
berikut:

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi

dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”

Dari definisi di atas terlihat bahwa stoner telah menggunakan kata
proses, bukan seni. Mengartikan manajemen sebagai seni mengandung arti
bahwa hal itu adalah kemampuan atau keterampilan pribadi suatu proses
adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan.

Manajemen juga mempunyai peran yang cukup besar bagi
perkembangan lembaga yaitu manajemen yang sangat berperan di sini
adalah manajemen humas. Manajemen humas adalah manajemen yang
mengatur hubungan antara lembaga dan masyarakat.

Manajemen humas mempunyai peran yang cukup besar bagi
perkembangan suatu lembaga, karena bagaimanapun juga suatu lembaga
tidak mungkin berkembang dengan baik tanpa adanya hubungan baik
dengan masyarakat disekitarnya, apalagi lembaga pendidikan.

Hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat ada
hubungannya saling memberi dan saling menerima antar lembaga
pendidikan dengan masyarakat sekitarnya. Lembaga pendidikan sangat

merealisasi apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang

pengembangan putra-putri mereka.’

2 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 180



Mengingat hubungan masyarakat dalam manajemen lembaga
pendidikan islam ini harus dilandasi dengan nilai-nilai keislaman, sebagai

yang ada dalam al-qur’an dapat diterapkan sebagai berikut:
(1l (y%an 6 240 00 5801 &0l 6 RLalE ) ke 3

Artinya:Orang beriman itu sesungguhnya bersaudara sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap allah supaya kamu mendapat rahmat.
(Qs. Al-Hujarat: 10).2

Ayat di atas menjelaskan bahwa konsep islam kerja sama antara
individu maupun lembaga dapat membantu ukhwah islamiya. Perguruan
tinggi merupakan suatu sistem yang terbuka. Sebagai sistem yang terbuka,
perguruan tinggi pasti akan mengadakan hubungan dengan masyarakat
disekelilingnya. Perguruan tinggi yang maju pasti akan banyak
mengadakan hubungan dengan perguruan tinggi yang lain diluar kampus
contohnya dalam hal beasiswa.

Dalam hal ini dengan undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003

tentang sistem pendidikan nasional pasal 8 yang berbunyi:

“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan .”*

Akan tetapi, apa yang terjadi sekarang ini begitu banyak lembaga
yang tidak bisa mengfungsikan manajemen dengan baik. Memang pada
awalnya mereka benar-benar berusaha merencanakan manajemennya
dengan sangat baik, akan tetapi pada akhirnya hasil yang mereka peroleh

tidak sesuai dengan hasil yang mereka harapkan. Bahkan tidak sedikit

® Al- Qur’an, 49: 10.
* Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Th. 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional



lembaga yang merasa kesulitan untuk merealisasikan rencana yang sudah
mereka buat sendiri. Hal ini merupakan salah satu penyebab sebuah
lembaga bisa tertinggal dengan lembaga-lembaga yang lain. Walaupun
demikian, tidak sedikit pula lembaga yang berhasil yang mereka peroleh
tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, yang pada akhirnya lembaga
tersebut bisa berkembang dengan pesat.

Muhammad Noor Syam mengungkapkan bahwa:

“Hubungan masyarakat dengan pendidikan sangat bersifat

korelatif, bahkan seperti ayam dengan telurnya. Masyarakat maju

karena pendidikan, dan pendidikan yang maju hanya akan
ditemukan dalam masyarakat yang maju pula.”

Persaingan antara perguruan tinggi negeri dengan perguruan tinggi
swasta semakin ketat, terutama berubahnya status sejumlah perguruan
tinggi seperti perguruan tinggi di IAIN Jember yang mana dulunya masih
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember (STAIN) sekarang
pindah alih menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN), sehingga banyak
perguruan tinggi negeri yang membuka kelas-kelas non reguler dan
Mandiri reguler, Seperti SPMB-PTKIN (Seleksi Penerimaan Mahasiswa
Baru Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri) yang merupakan pola
seleksi nasional oleh kementrian agama untuk calon Mahasiswa baru yang
berprestasi akademik tinggi, UM-PTKIN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri) yang merupakan seleksi masuk di Perguruan

Tinggi yang bernaungan Keagamaan yang dilaksanakan secara bersama

dibawah koordinasi Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementrian

® Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bima Aksara, 1988), 190



Agama Republik Indonesia. SPMB-IAIN JEMBER (Seleksi Mandiri) ada
2 Jalur yaitu Jalur Khusus Tahfidz Al-Qur’an 30 Juz dan UM-IAIN
Jember yang sistem seleksi masuknya melalui ujian tertulis. Persaingan
yang semakin ketat antara perguruan tinggi tentu perlu pendekatan strategi
yang tinggi yaitu sudah mulai harus mengedepankan aspek citra dan
reputasi perguruan tinggi melalui kegiatan atau upaya Public relations atau
Humas.

Peran humas (Manajemen Humas atau Public relations) sangat
dibutuhkan oleh hampir semua bentuk organisasi atau lembaga khususnya
di Institut Agama Islam Negeri Jember, yang mana humas merupakan
salah satu ujung tombak dari suatu organisasi. Bagi seluruh organisasi,
humas sangat diperlukan untuk menjalin  komunikasi  untuk
mengkomunikasikan visi, misi, tujuan dan program organisasi kepada
publik.

Di perguruan tinggi IAIN Jember adalah perguruan tinggi yang
letaknya kurang strategis tetapi cukup maju, tepatnya terletak di Jalan
Mataram di Jalan Mataram No. 1 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Sebelumnya perguruan ini adalah perguruan yang cukup kecil dan kurang
disorot oleh masyarakat. Tetapi beralihnya setatus yang dulu Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri sekarang menjadi Institut Agama Islam
Negeri, dan ditandatangani oleh Menteri Agama dan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negeri dan Reformasi Birokrasi. Tiap tahun

jumlah mahasiswa meningkat sangat pesat. Pada tahun 2014/2015 STAIN



Jember menerima 1.793 Mahasiswa baru. Pada tahun 2015/2016 yang
mana alih statusnya sudah menjadi IAIN meningkat begitu pesat dan
menerimal864 mahasiswa baru.

Di IAIN juga terdapat beberapa Fakultas yang tawarkan, tetapi
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan yang banyak diminati oleh
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember, Jumlah Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan ada 1110 Mahasiswa pada tahun
2015/2016. Serta Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan ada beberapa
pilihan jurusan diantaranya: Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan
bahasa Arab (PBA), Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan
Guru Rahatul Athfal (PGRA), Tadris IImu Pengetahuan Sosial (IPS),
Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Tadris Bahasa Inggris, Tadris
Matematika, Tadris Biologi.

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka dalam penulisan
penelitian ini, penulis tertarik untuk mengambil judul Implementasi
Manajemen Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru di 1AIN
Jember Tahun Akademik 2015/2016. Semoga penelitian ini bisa sedikit
membantu menyelesaikan permasalahan di dalam pendidikan masa Kini

dan masa yang akan datang. Amin.

. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan



masalah yang akan diberi jawabannya melalui proses penelitian.® Adapun

fokus peneliti dari peneliti yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan kehumasan dalam penerimaan mahasiswa
baru di IAIN Jember?

b. Bagaimana pelaksanaan kehumasan dalam penerimaan mahasiswa
baru di IAIN Jember?

c. Bagaimana evaluasi kehumasan dalam penerimaan mahasiswa baru di
IAIN Jember?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kehumasan dalam penerimaan
mahasiswa baru di IAIN Jember.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kehumasan dalam penerimaan
mahasiswa baru di IAIN Jember.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kehumasan dalam penerimaan
mahasiswa baru di IAIN Jember.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian unsur manfaat merupakan suatu hal yang sangat
penting, oleh karena itu, dalam setiap penelitian harus mendapatkan
sesuatu yang bermanfaat. Dan manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan

praktis.

® STAIN, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember:STAIN Jember Press,2014), 44



Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang
penelitian dan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan
penelitian atau perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang.
b. Penelitian ini diupayakan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah nuansa ilmiah di lingkungan kampus 1AIN Jember.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan sebuah wawasan mengenai manajemen kehumasan
dalam penerimaan mahasiswa baru di IAIN Jember.
b. Bagi IAIN Dan Tenaga Pendidik sekitar
Memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang manajemen
kehumasan dalam penerimaan mahasiswa baru di IAIN Jember.
c. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat membantu serta memberikan motivasi dalam
mendukung dan menyukseskan manajemen kehumasan dalam
penerimaan mahasiswa baru di IAIN Jember.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian yang didalam judul penelitiannya. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahan terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.
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Untuk memberikan arah serta menghindari timbulnya kesalah
pahaman dalam menginterpretasikan isi dari tulisan ini, maka penulis
terlebih dahulu akan menjelaskan arti dari masing-masing kata yang
mendukung judul tulisan ini. Adapun dari arti masing-masing tersebut
terdiri dari:

1. Implementasi (Pelaksanaan)

Implementasi berasal dari kata implementation yang berarti suatu
pelaksanaan. * Dalam kamus besar bahasa Indonesia impelemtasi
diartikan sebagai pelaksanaa, penerapan. Implementasi disini adalah
mengaplikasikan sebuah teori ke dalam realita atau lapang, sehingga
dari permasalahan yang ada akan menghasilkan sebuah kesimpulan
realistis.

2. Manajemen Kehumasan

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus
yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata itu
digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani.®

Setiap kegiatan dalam organisasi membutuhkan manajemen, begitu
juga dalam kegiatan hubungan masyarakat (humas) atau Public
Relations dilembaga pendidikan. Manajemen banyak diartikan sebagai
ilmu dan seni untuk mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain.

Menurut Siagian pengertian manajemen adalah

7 Jhons M. Echols , Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1992), 313
® Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 4
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“Sebagai proses menggerakkan orang lain untuk memperoleh hasil
tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.”9

Manajemen secara sederhana dapat diartikan sebagai serangkaian
proses yang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).

Sedangkan Menurut kamus Fund and wagnel, pengertian humas
adalah:

“Segenap kegiatan atau teknik yang digunakan organisasi atau

individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan

tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan
aktivitasnya”.

Berdasarkan definisi tersebut pengertian humas secara umum dapat
diartikan sebagai fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan
publiknya, atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan dengan
Publik Internal (Dosen atau Guru, Karyawan, dan Mahasiswa atau
Siswa), dan Public Eksternal (orang tua mahasiswa atau orang tua
siswa, masyarakat dan institusi luar).

Jadi, Manajemen humas adalah suatu proses dalam menangani
perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan serta
mengkoordinasikan yang secara serius dan rasional dalam upaya

pencapaian tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang

diwakilinya.'

% Didin Kurniadin,Manajemen Pendidikan Konsep & Prinsip Pengolahan Pendidikan (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 153

10 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas dilembaga Pendidikan (Malang: UMM Press,2010), 9-

11
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Manajemen humas berarti penelitian, perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh organisasi
mulai dari pertemuan kelompok kecil hingga berkaitan dengan
konferensi pres internasional via satelit, dari pembuatan brosur hingga
kampanye nasional melalui multimedia, dari menyelenggarakan acara
open house hingga kampanye politik, dari pengumuman pelayanan
publik hingga menangani kasus manajemen krisis.™

Maka, fungsi manajemen humas sangat penting untuk membangun
suatu yang menguntungkan bagi terciptanya hubungan suatu yang
menguntungkan bagi terciptanya hubungan baik antara organisasi atau
perusahaan dengan public sasarannya, melalui tanggung jawab tersebut
merupakan akuntabilitas bagi fungsi public relations terhadap
organisasinya.*?

3. Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Jember

Penerimaan mahasiswa baru adalah penjaringan calon mahasiswa
baru yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan yang
telah dipilihnya. Yang mana mahasiswa merupakan publik internal
yang penting bagi perguruan tinggi dan juga publik relation, karena di
suatu saat mereka akan menjadi output (alumni). Opini dan sikap
mahasiswa merupakan faktor kuat yang dapat menentukan persepsi

publik terhadap perguruan tinggi. =3

"Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja Garafindo
persada, 2008), 31

' Ipid., 33

' Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas dilembaga Pendidikan, 67
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Maka, dalam penerimaan mahasiswa baru humas perguruan tinggi
khususnya perguruan tinggi agama islam Jember harus mampu
membina hubungan baik dengan mahasiswa agar mahasiswa tersebut
menjadi duta yang baik bagi perguruan tinggi.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang dinilai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, dengan format
tulisan deskriptif.'*

Penelitian ini akan dicetak dalam bentuk skripsi yang membahas
beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima bab sebagaimana tersusun
sebagai berikut: dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah,
fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah serta
sistematika pembahasan.

Bab | berisi pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah serta sistematika pembahasan.

Bab Il berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah
yang sedang diteliti.

Bab 1l berisi metode penelitian yang membahas mengenai

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik

1 STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 54
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pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap
penelitian.

Bab IV berisi penyajian data dan analisis, pada bab ini akan
dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis
serta pembahasan temuan.

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dan saran-saran yang tentunya bersifat konstruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan

data penelitian.



